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Abstract: Financial management behavior is a crucial factor in maintaining economic stability. This 
study aimed to determine the effect of income and education level on the financial management 
behavior of Posyandu (Integrated Service Post) cadre mothers in Citangkil Village, Cilegon City, 
Banten. The quantitative method used was a saturated sample of 72 respondents. Data were 
distributed through a questionnaire and analyzed using IBM SPSS version 26. The partial test results 
for income showed a calculated t value > t table (4.760 > 1.995) with a significance level of 0.000 
< 0.05. The partial test results for education level showed a calculated t value > t table (4.762 > 
1.995) with a significance level of 0.000 < 0.05. Simultaneously, the calculated F value > F table 
(81.444 > 3.130) with a significance level of 0.000 < 0.05. Based on the research results, income 
and education level have a positive and significant influence on financial management behavior, 
and income and education level simultaneously have a significant influence on financial 
management behavior. 
Keywords: Income, Education Level, Financial Management Behavior, Household 
 
Abstrak: Perilaku pengelolaan keuangan merupakan faktor penting dalam menjaga kestabilan 
ekonomi. Tujuan peneliti ini untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan tingkat pendidikan 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan ibu kader POSYANDU di Kelurahan Citangkil, Kota 
Cilegon-Banten. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan sampel jenuh sebanyak 72 
responden, dan penyebaran data melalui kuiesioner, serta dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 
26. Hasil uji parsial pendapatan dengan nilai thitung > ttabel (4,760 > 1,995) dan signifikansi 0,000 < 
0,05. Hasil uji parsial Tingkat pendidikan dengan nilai thitung > ttabel (4,762 > 1,995) dan signifikansi 
0,000 < 0,05. Secara simultan dengan nilai Fhitung > Ftabel (81,444 > 3.130) dan signifikansi 0,000 < 
0,05. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pendapatan, tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, dan pendapatan dan tingkat pendidikan secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan.    
Kata Kunci: Pendapatan, Tingkat Pendidikan, Perilaku Pengelolaan Keuangan, Rumah Tangga. 
 
 
1. LATAR BELAKANG 

Perilaku dalam mengelola keuangan muncul akibat aktivitas seorang 

individu dalam mencukupi kebutuhan hidupnya, yang disesuaikan dengan tingkat 

pendapatan yang diterima (Harefa et al., 2025). Permasalahan dalam perilaku 
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pengelolaan keuangan di Indonesia masih menunjukkan adanya ketidaktepatan 

dalam menentukan skala prioritas, karena banyaknya keluarga yang pendapatannya  

rendah dan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar (Nur Azizah et 

al., 2025). Berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik (BPS) rata-rata pengeluaran 

masyarakat indonesia masih didominasi untuk kebutuhan konsumsi rumah tangga 

sehari-hari. Data BPS menunjukkan rata-rata pengeluaran perkapita masyarakat 

Indonesia tahun 2025 mencapai sekitar Rp1.569.088 perbulan, `dengan rincian 

pengeluaran makanan sebesar  Rp775.516 atau sekitar 49,42% sedangkan 

pengeluaran nonmakanan sebesar Rp793,572 atau sekitar 50,58% ( Badan Statistik 

Indonesia, 2025). Tingginya pengeluaran untuk kebutuhan nonmakanan 

menunjukan bahwa sebagaian besar masyarakat masih memperioritaskan 

pemenuhan kebutuhan jangka pendek dibandingkan dengan perencanaan keuangan 

jangan panjang seperti tabungan, investasi, maupun dana darurat. Kondisi ini 

mencerminkan permasalahan perilaku pengelolaan keuangan masyarakat indonesia 

yang masih belum optimal. Perilaku pengelolaan keuangan adalah kemampuan 

seseorang dalam mengatur keuangan yang meliputi perencanaan, penyusunan 

anggaran, pengawasan dan pengendalian, serta pengelolaan pencairan dan 

penyimpanan dana dalam kehidupan sehari-hari (Kholilah & Iramani 2013) dalam 

(Ariyani Romadoni & Ristianawati, 2024). Hal ini menggambarkan cara individu 

atau rumah tangga dalam mengatur dan memanfaatkan sumber daya keuangan 

secara tepat dalam kehidupan sehari-hari (Lestari, 2024). Pengelolaan yang baik 

memunkinkan rumah tangga menjaga stabilitan keuangan, menghindari 

ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, serta meminimalkan risiko 

keuanan di masa yang akan datang (Febriana & Sriyatun, 2026). Aktivitas ini tidak 

hanya sebatas mencatat pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga meliputi 

kemampuan merencanakan keuangan, menyusun anggaran, mengontrol 

pengeluaran, serta mengalokasikan dana untuk kebutuhan jangka pendek dan 

jangka panjang. Dengan demikian, perilaku ini mencerminkan tingkat kedisiplinan 

dan tanggung jawab seseorang. Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Azjen (1991) yaitu Theory of Planned Behavior. Teori ini menjelaskan 

kecenderungan seseorang bertindak berdasarkan niat dan presepsi pengendalian 
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perilaku, dimana niat tersebut dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, serta kontrol pada seseorang dalam perilaku pengelolaan keuangan 

(Maharani & Kusuma, 2025) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana kedua faktor tersebut dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, 

khususnya pada kelompok masyarakat yang memiliki peran sosial strategis seperti 

kader posyandu. Berdasarkan fenomena dan permsalahan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul “Pengaruh 

Pendapatan dan Tingkat Pendidikan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Rumah Tangga (Studi Kasus Pada Ibu-Ibu Kader Posyandu Desa Citangkil, Kota 

Cilegon, Banten)”. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behavior 

Menurut Harjana (2023: 21) sejarah perkembangan Theory of Planned Behavior 

(TPB) bermula pada tahun 1980 ketika Martin Fishbein dan Icek Ajzen 

mengembangkan Theory of Reasoned Action (TRA), yaitu teori psikologi sosial 

yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan perilaku manusia. Teori tersebut 

menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap dan norma subjektif, 

sedangkan niat menjadi faktor urtama yang menentukan munculnya suatu perilaku. 

Pada tahun 1985, Fishben dan Ajzen menyempurnakan teori tersebut menjadi 

Theory of Planned Behavior (TPB) dengan menambahkan variabel kontrol perilaku 

yang dipersiapkan (perceived behavior control). Variabel ini menjelaskan bahwa 

individu tidak selalu memiliki kendali penuh atas perilakunya, karena terdapat 

faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan situasi tertentu yang dapat 

memengaruhi tindakan seseorang. Dalam TPB dijelaskan bahwa perilaku manusia 

dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu sikap (attitude), norma subjektif 

(subjective norm), dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavior 

control). Sikap berkaitan dengan penilaian individu terhadap suatu perilaku, norma 

subjektif berkaitan dengan tekanan atau pengaruh sosial, sedangakan kontrol 

perilaku yang dipersepsikan berkaitan dengan keyakinan individu terhadap 

kemampuan dirinya dalam melakukan suatu tindakan. 
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Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Perilaku pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur 

keuangan yang meliputi perencanaan, penyusunan anggaran, pengawasan dan 

pengendalian, serta pengelolaan pencairan dan penyimpanan dana kehidupan 

sehari-hari (Kholilah & Arman 2013) dalam (Ariyani Romadoni & Ristianawati, 

2024). Searah dengan perilaku pengeloaan keuangan menurut (Laila & Yudiantoro, 

2024), bahwa Perilaku pengelolaan keuangan merupakan cara individu untuk 

mengatur keuangannya untuk menghasilkan keputusan yang efektif dan efisien, 

terutama dalam penyusunan perencanaan keuangan. Untuk dapat mengambil 

keputusan keuangan yang tepat, seseorang perlu memiliki pemahaman dasar 

mengenai manajeman keuangan.Menurut Humairo & Sargo (2013) dalam Hamidah 

et al, (2024) menjelaskan bahwa Perilaku manajeman keuangan merupakan 

tindakan individu dalam mengelola keuangannya, yang dipengaruhi oleh aspek 

psikologis serta kebiasaan yang dimiliki oleh orang tersebut. Sedangkan bagi (Perry 

& Morris) dalam (Husna & Lutfi, 2022), perilaku pengelolaan keuangan (financial 

managemant behavior) merujuk pada kebiasaan individu dalam merencanakan dan 

mengendalikan pengeluaran keuangan mereka. Perilaku dalam manajeman 

keuangan melibatkan proses penentuan, perolehan, pengalokasian, serta 

penggunaan sumber daya keuangan secra optimal. Perilaku manajeman keuangan 

juga menggambarkan bagaimana keputusan finansial diambil untuk menyesuaikan 

kepentingan individu dengan tujuan yang ingin dicapai (Rengu et al., 2026). 

Menurut Ariadin & Safitri (2021) dalam (Pranata, 2023) pada dasarnya, perilaku 

manajeman keuangan timbul dari dorongan untuk memenuhi kebutuhan sesuai 

dengan pendapatan yang dimiliki. Individu dengan perilaku keuangan ini umumnya 

menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran, bersikap hemat, serta 

bertanggung jawab dalam mengelola keuangannya. Menurut (Herdjiono & 

Damanik, 2022) dalam (Fauziah & Kusumawardani, 2024) Perilaku pengelolaan 

keuangan didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam mengelola keuangan 

sehari-hari, mencakup perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengaturan, 

pengendalian, pencarian, serta penyimpanan dana. Berdasarkan beberapa teori yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku pengelolaan 
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keuangan (financial managemant behavior) merupakan kemampuan atau tindakan 

konkret seseorang dalam mengatur sumber daya finansial melalui proses 

manajeman yang mencakup perencanaan, pembuatan anggaran, pengalokasian, 

serta pengawasan dan pengendalian dana. Perilaku ini bukan bukan hanya aktivitas 

teknis semata, melainkan pencerminan dari kebiasaan serta faktor psikologis 

individu dalam menyelaraskan pendapatan dengan kebutuhan sehari-hari. Oleh 

karena itu, perilaku pengelolaan keuangan mencerminkan penerapan pemahaman 

finansial dalam keseharian untuk mencapai stabillitas dan kemandirian ekonomi. 

Pendapatan  

Teori pendapatan dalam  ilmu ekonomi menjelaskan bagaimana pendapatan 

diperoleh, didistribusikan, dan digunakan oleh individu, rumah tangga, maupun 

negara (Rifai et al., 2025). Sebagaimana teori tersebut, dalam penelitian ini 

pendapatan berhubungan dengan kemampuan rumah tangga dalam mengelola 

keuangan, seperti memenuhi kebutuhan pokok, menyusun anggaran, serta 

menabung. Teori ini searah dengan pendapat Giang (2013) dalam Ramadhan et al 

(2023: 2) bahwa pendapatan merupakan uang yang diperoleh seseorang atau 

anggota keluarga sebagai hasil dari usaha atau pekerjaan yang dilakukan. Pendapata 

didefinisikan oleh Arisufian & Silvia (2024: 22) menyatakan bahwa pendapatan 

merupakan sebagai seluruh penerimaan yang diperoleh oleh pekerja, buruh, atau 

rumah tangga, baik dalam bentuk meterial maupun nonmaterial selama 

menjalankan aktivitas kerja di suatu perusahaan, instansi, atau dalam upaya 

berusaha. Setiap individu yang bekerja akan berupaya mencapai pendapatan 

maksium guna memenuhi kebutuhan hidup. Ridwan (2021: 2) dalam bukunya 

menyatakan bahwa pendapatan merupakan sebagai total imbalan yang diterima 

oleh anggota masyarakat dalam rentang waktu tertentu, sebagai remunerasi atas 

kontribusi faktor-faktor produksi yang mereka berikan dalam pembentukan produk 

nasional. Pada dasarnya, pasar mengutamakan maksimalisasi keuntungan bagi 

pelaku ekonomi yang terlibat di dalamnya. Pendapatan yang tinggi memungkikan 

individu atau keluarga untuk merasa nyaman dalam memenuhi kebutuhan yang 

diinginkan, sehingga menciptakan rasa kebebasan dan kenyamanan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Handayani & Yulistiono (2023) mendeskripsikan 

pendapatan merujuk pada total penghasilan riil yang disumbangkan oleh seluruh 

anggota rumah tangga guna memenuhi kebutuhan kolektif maupun individual 

dalam rumah tangga. Hal ini searah dengan (Husna & Lutfi, 2022) yang 

menyatakan bahwa pendapatan yaitu mencakup bebagai sumber seperti gaji, 

tunjangan, bonus, hasil usaha, pendapatan sewa, bunga atau imbal hasil investasi, 

serta sumber pendapatan lainnya. Pendapatan dalam konteks rumah tangga meliputi 

total penghasilan dari seluruh anggota keluarga termasuk suami, istri, dan anak. 

Sementara pendapatan menurut (Prasetyo, 2011) dalam (Saragih & Damanik, 2022) 

adalah elemen krusial dalam perekonomian yang berkontribusi meningkatkan 

tingkat kesejahteraan masyarakat melalui aktivitas produk barang dan jasa. 

Bersaran pendapatan seseorang ditentukan oleh jenis pekerjaannya. Pendapatan 

disposible merujuk pada pendapatan yang diterima individu dan siap digukan untuk 

belanja atau konsumsi oleh penerimanya, pendapatan ini bersifat mutlak bagi 

penerimanya. Berdasarkan teori yang telah diuraikan, peneliti menyimpulkan 

bahwa pendapatan merupakan seluruh penghasilan yang diterima individu atau 

rumah tangga dari berbagai sumber. Tingkat pendapatan berperan penting dalam 

memenuhikebutuhan hidup serta memengaruhi kemampuan rumah tangga dalam 

mengelola keuangan, seperti menyusunanggaran, dan menabung. Semakin tinggi 

tingkat stabil pendapatan, semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan rumah 

tangga. 

Tingkat Pendidikan  

Tingkat pendidikan merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan sistematis 

untuk memperoleh pengetahuan, dengan tujuan membentuk karakter, perilaku, 

serta pola pikir yang lebih baik. Melalui pendidikan seseorang dapat memahami 

berbagai hal yang sebelumnya belum diketahui, terutama memulai jalur pendidikan 

formal. Dengan tingkat pendidikan yang memadai, individu cenderung lebih mudah 

memahami dan menerapkan perilaku keuangan yang tetap serta bijak dalam 

mengambil keputusan. Selain itu, tingkat pendidikan juga memengaruhi luasnya 

pemahaman seseorang khususnya dalam mengelola keuangan secara efektif (Rengu 
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et al., 2026). Menurut (devi et al., 2021) dalam (Lestari, 2024) menyatakan bahwa 

tingkat pendidikan merujuk pada durasi yang menerapkan prosedur sistematis dan 

terstruktur, dimana tenaga manajerial mempelajari pengetahuan konseptual serta 

teoritis untuk mencapai tujuan-tujuan. Pendapat tersebut sepaham dengan  (Reza, 

2017) dalam (Junita & Amirul, 2022) yang menyatakan mengenai tingkat 

pendidikan, merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan umum seseorang, 

yang mencakup penguasaaan teori guna mengambil keputusan terkait persoalan-

persoalan yang berkaitan dengan pencapaian tujuan. Searah dengan pendapat 

tersebut, tingkat pendidikan didefinisikan sebagai proses jangka panjang yang 

menerapkan prosedur sistematis dan terstruktur, dimana tenaga kerja manajerial 

memperoleh pengetahuan konseptual serta teoritis untuk mencapai tujuan-tujuan 

umum (Desak Ketut Ratna Dewi dkk, 2016:2) dalam (Junita & Amirul, 2022). 

Sementara bagi (Unola & Linawati, 2014) dalam (Nur Azizah et al., 2025) 

menerangkan bahwa tingkat pendidikan seseorang dapat dijadikan seberapa luas 

pengetahuan yang dimilikinya dalam mengelola keuangan, sebab individu dengan 

jenjang pendidikan tinggi cenderung lebih terampil dalam mengambil keputusan, 

mengatur, serta menyusun keuangan berdasarkan wawasan yang dimiliki. Tingkat 

pendidikan kerap dianggap setara dengan jenjang pendidikan karena keduanya 

memiliki arti yang serupa. Jenjang pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang 

ditentukan secara bertahap dan berkelanjutan, berdasarkan tingkat perkembangan 

peserta didik, kompleksitas materi pengajaran, serta mode penyampaiannya. 

Sementara itu, tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 

menurut tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang hendak dicapai, dan 

kemauan yang dibina (Nainggolan et al., 2025). Sebagaimana pendapat tersebut, 

Tingkatan pendidikan menurut (Notoatodjo 2003) dalam (Wardhani & Pujiono, 

2022) dapat dibedakan menjadi tiga yaitu tingkat pendidikan yaitu sekolah dasar, 

pendidikan lanjutan, dan perguruan tinggi seperti diploma, sarjana, magister, doktor 

dan spesialis. Pencapaian dalam melakukan proses pendidikan merupakan hasil 

akhir dari proses peningkatan keilmuan, keterampilan, serta keahlian melalui 

pendidikan formal dan informal atau non formal (Basyit 2020) dalam (Wardhani & 

Pujiono, 2022). Berdasarkan teori yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
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tingkat pendidikan merupakan proses pembelajaran yang meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu dalam mengambil keputusan. 

Tingkat pendidikan berperan dalam membentuk pola pikir dan kemampuan 

mengelola keuangan, seperti menyusun perencanaan, mengendalikan pengeluaran, 

dan mengambil keputusan keuangan yang tepat. Semakin tinggi tingkat pendidikan, 

semakin baik kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang 

dikumpulkan melalui kuesioner google form menggunakan skla Likert 1-5. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, sehingga ibu-ibu kader 

POSYANDU Kelurahan Citangkil, Kota Cilegon, yang berjumlah 72 responden 

dijadikan sebagai sempel penelitian. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Validitas adalah suatu kriteria yang menandakan tingkat kevalidan dan kenyataan 

suatu instrumen pe ngukuran. Dengan demikian, pengujian validitas diukur sejauh 

mana suatu instrumen mampu menjalankan fungsi ukurnya secara tepat dan akurat. 

Suatu instrumen pengukuran dapat dikategorikan sebagai valid bilamana instrumen 

tersebut mampu mengukur variabel yang seharusnya diukur, sebagaimana contoh 

penggunaan tibangan untuk mengukur massa suatu benda (Widodo et al. 2023: 53). 

Dinyatakan valid jika r hitung > dari r tabel (Ghozali, 2021: 67). 

Tabel 1 Uji Validitas 

Variabel 
 Item 

pernyataan 
rhitung rtabel Keterangan 

Perilaku 
Pengelolaan 
Keuangan 

(Y) 

 Y1 0,666 0,232 Valid 
 Y2 0,665 0,232 Valid 
 Y3 0,566 0,232 Valid 
 Y4 0,751 0,232 Valid 
 Y5 0,695 0,232 Valid 
 Y6 0,741 0,232 Valid 
 Y7 0,749 0,232 Valid 
 Y8 0,669 0,232 Valid 
 Y9 0,642 0,232 Valid 
 Y10 0,627 0,232 Valid 
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Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 1, penelitian ini menggunakan 30 

butir pernyataan yang terdiri atas 12 butir variabel Perilaku Pengelolaan 

Keuangan(Y), 12 butir variabel Pendapatan (X1), dan 6 butir variabel Tingkat 

Pendidikan (X2). Pengujian validitas dilakukan pada taraf signifikansi 5% dengan 

nilai rtabel sebesar 0,232. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir 

pernyataan memiliki rhitung yang lebih besar dari rtabel (rhitung > 0,232), sehingga 

seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat 

pengumpulan data.  

Uji Reabilitas 

Reabilitas adalah karakteristik suatu instrumen pengukuran atau perangkat uji yang 

menunjukkan tingkat konsistensi dalam menghasilkan hasil pengukuran ketika 

diterapkan secara berulang pada objek atau subjek yang sama. Dengan kata lain, 

reabilitas tes menggambarkan tingkat kestabilan atau konsisten suatu instrumen 

evaluasi, yaitu sejauh mana tes tersebut mampu memberikan indikasi skor yang 

relatif konsisten meskipun dikenakan dalam berbagai kondisi atau situasi penilaian 

yang berbeda (Widodo et al. 2023: 60). Nunnaly (1994) dalam Ghozali (2021:62) 

 Y11 0,768 0,232 Valid 
 Y12 0,732 0,232 Valid 

 Pendidikan  
(X1) 

X1.1 0,712 0,232 Valid 
 X1.2 0,718 0,232 Valid 
 X1.3 0,641 0,232 Valid 
 X1.4 0,780 0,232 Valid 
 X1.5 0,719 0,232 Valid 
 X1.6 0,706 0,232 Valid 
 X1.7 0,699 0,232 Valid 
 X1.8 0,637 0,232 Valid 
 X1.9 0,705 0,232 Valid 
 X1.10 0,625 0,232 Valid 
 X1.11 0,715 0,232 Valid 
 X1.12 0,570 0,232 Valid 
 Tingkat 

Pendidikan 
(X2) 

X2.1 0,750 0,232 Valid 
 X2.2 0,802 0,232 Valid 
 X2.3 0,774 0,232 Valid 
 X2.4 0,797 0,232 Valid 
 X2.5 0,762 0,232 Valid 
 X2.6 0,739 0,232 Valid 
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suatu variabel dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Conbach’s Alpha > 0.70. 

 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
>< 

Standar 
Reliabilitas 

Keterangan 

Perilaku 
Pengelolaan 
Keuangan (Y) 

0,898 > 0,70 Reliabel  

Pendapatan 
(X1) 

0,897 > 0,70 
Reliabel 

Tingkat 
Pendidikan 
(X2) 

0,862 > 0,70 
Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 2.1 nilai Cronbach’s Alpha 

untuk variabel perilaku pengelolaan keuangan (0,898), pendapatan (0,878), dan 

tingkat pendidikan (0,862). Seluruh nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 

standar reliabilitas sebesar 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel penelitian memiliki tingkat reliabel yang baik dan layak digunakan sebagai 

instrumen dalam pengumpulan data. 

Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan salah satu pengujian dalam statistik parametrik yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

Dalam analisis regresi berganda, data yang digunakan harus memenuhi asumsi 

normalitas agar analisis dapat dilakukan dengan tepat. Apabila tidak berdistribusi 

normal, maka penggunaan statistikparametrik sebaiknya dihindari. Pengujian 

normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov Goodness of Fit, dengan ketentuan bahwa data dinyatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 pada tarif kesalahan 5% 

(Indartini & Mutmainah, 2024: 9-10). 
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Tabel 3 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual
N 72 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation3.50816147 

Most Extreme Differences
Absolute .088 
Positive .088 
Negative -.043 

Test Statistic .088 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil tabel 4.1 uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel 4.13, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa pada 

penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan linier yang sangat kuat antar variabel bebas dalam model 

regresi. Apabila antar variabel independen memiliki kolerasi yang tinggi, maka 

akan sulit membedakan pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel terikat, 

sehingga estimasi koefisien regresi menjadi kurang tepat. Keberadaan 

multikolinearitas umumnya dapat diketahui melalui nilai Variance Infltion Foctor 

(VIF) dan Tolerance, dengan ketentian VIF ≥ 10 atau nilai Tolerance ≤ 0,10 

menunjukan adanya gejala multikolinearitas (Indartini & Mutmainah, 2024: 15).  

Tabel 4 Tabel Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1(Constant) 12.324 2.978  4.139.000  

Pendapatan .403 .085 .452 4.760.000.479 2.087 
TingkatPendidikan .749 .157 .452 4.762.000.479 2.087 

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Sumber: Data diolah, 2026 



 
 
 

e-ISSN : 2828-7495; p-ISSN : 2828-7487, Hal. 281 – 300 

 
292     JURRIE – Volume 5 Nomor 2, Agustus 2026 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.1 hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai 

Tolerance pendapatan 0,479 > 0,10 dan nilai Tolerance tingkat pendidikan 0,479 > 

0.10. Kemudian, nilai VIF pendapatan 2,087 < 10 dan nilai VIF tingkat pendidikan 

2,087 < 10. Maka dapat disimpulakan bahwa model regresi yang digunakan tidak 

mengalami gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan 

ke pengamatan lain. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan 

adanya hubungan antara variabel pengganggu (residual) dengan variabel 

independen (Indartini & Mutmainah, 2024). Model regresi yang tidak mengalami 

heteroskedastisitas apabila probabilitas signifikannya berada di atas tingkat 

kesalahan 5% (0,05) (Ghozali, 2021:184).  

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2026 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5.1 uji heteroskedastisitas, diketahui 

bahwa nilai signfikan pendapatan terhadap nilai absolut residual (ABS_RES) 

berada di atas 0,05 (0,581 > 0,05 dan nilai signfikan tingkat pendidikan terhadap 

nilai absolut residual (ABS_RES) berada di atas 0,05 (0,429 > 0,05) maka hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. 

Uji Parsial (Uji T) 

Menurut Elfrianto et al. (2025: 58) uji T merupakan salah satu metode pengujian 

yang sering digunakan dalam statistik inferensi untuk mebandingkan rata-rata dari 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.892 1.748  3.371 .001   

Pendapatan -.028 .050 -.094 -.554 .581 .479 2.087 
Tingkat 
Pendidikan 

-.073 .092 -.135 -.796 .429 .479 2.087 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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dua kelompok data. Sugiyono (2018: 206) dalam Pratiwi & Lubis (2021) tingkat 

signifikansi yang ditetapkan adalah sebesar 5% (0,05). Jika thitung > ttabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya, jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Kemudian jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H1 diterima dan H0 

ditolak, sedangkan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H1 ditolak dan 

H0 diterima. 

Tabel 6 Uji Parsial 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 6.1 diketahui bahwa variabel pendapatan 

(X1) memperoleh nilai thitung sebesar 4,760 dengan ttabel sebesar 1,995, sehingga 

thitung > ttabel (4,760 > 1,995) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Selanjutnya, variabel tingkat 

pendidikan (X2) memperoleh nilai thitung sebesar 4,762 dengan ttabel sebesar 1,995. 

Sehingga thitung > ttabel (4,762 > 0,05). Dengan demikian, H0 ditolak dan H2 diterima, 

yang berarti tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F merupakan metode pengujian statistik yang digunakan untuk membandingkan 

varians antara dua atau lebih kelompok data. Pengujian ini menjadi bagian dari 

analisis varians (Analysis of Variance atau ANOVA), yaitu teknik statistik yang 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara 

rata-rata beberapa kelompok. (Elfrianto et al. 2025: 60). Sugiyono (2018: 206) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1(Constant) 12.324 2.978  4.139.000
Pendapatan .403 .085 .452 4.760.000
Tingkat 
Pendidikan 

.749 .157 .452 4.762.000

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
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dalam Pratiwi & Lubis (2021) jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sebaliknya, jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Tabel 7 Uji Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2062.800 2 1031.400 81.444 .000b 

Residual 873.811 69 12.664   
Total 2936.611 71    

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Pendapatan 
Sumber: Data diolah, 2026 

Hasil uji silmultan variabel pendapatan dan tingkat pendidikan diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 81,444. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan Ftabel pada 

tingkat kesalahan 5% dan derajat kebebasan (df) = n – k – 1 (72 - 2 - 1 = 69) yang 

menghasilkan Ftabel sebesar 3,130. Dengan demikin, dapat disimpulkan bahwa nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel (81,444 > 3.130). Selain itu, nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pendapatan dan tingkat pendidikan secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan dan tingkat pendidikan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Koefisien Determinan (R2)  

Koefisien determinasi (R2) merupakan ukuran yang menunjuakkan seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi pada variabel 

dependen. Nilai ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh keseluruhan 

variabel bebas terhadap perubahan pada variabel terkait. Dalam analisis regresi 

linear berganda, yang lebih tepat digunakan adalah Adjusted R Squer, karena nilai 

R2 dapat dipengaruhi oleh jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam 

medel. Semakin banyak variabel bebas yang digunakan, R2 cenderung meningkat, 

sehingga Adjusted R Square dipakai untuk memberikan gambaran yang lebih 

objektif terhadap kemampuan medel dalam menjelaskan variabel dependen 

(Indartini & Mutmainah 2024: 45). 
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Tabel 8 Uji Koefisien Determinan 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .838a .702 .694 3.559 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Pendapatan 
b. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Sumber: Data diolah, 2026 
 

Berdasarkan tabel uji koefisien determinasi pada tabel 4.19, diperoleh nilai 

Adjusted R-Squere sebesar 0,694 atau 69,4%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

pendapatan dan tingkat pendidikan secara simultan mampu menjelaskan variasi 

yang terjadi pada variabel perilaku pengelolaan keuangan sebesar 69,4%. Dengan 

demikian, pengaruh kedua variabel independen tersebut terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan dapat dikatakan cukup kuat. Sementara itu, 30,6% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel pendapatan dan tingkat 

pendidikan yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5. PEMBAHASAN 

Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t, pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel 

(4,760 > 1,995) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Ayu et al. (2024) yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh 

positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Artinya, semakin tinggi 

pendapatan yang dimiliki seseorang, semakin besar kemampuannya dalam 

memenuhi kebutuhan, menabung, serta merencanakan keuangan dengan baik. 

Temuan ini juga didukung oleh Theory of Planned Behavior, yang menjelaskan 

bahwa pendapatan mencerminkan kontrol perilaku yang dipersepsikan, sehingga 

individu dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki perilaku 

pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t, tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan, ditunjukkan oleh nilai thitung > ttabel 
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(4,762 > 1,995) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini sejalan dengan Pramesti et 

al. (2025) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin 

baik perilaku pengelolaan keuangan. Temuan ini didukung oleh Theory of Planned 

Behavior (Ajzen, 1991), yang menjelaskan bahwa pendidikan meningkatkan 

pengetahuan dan kontrol perilaku individu sehingga mendorong pengelolaan 

keuangan yang lebih baik. 

Pengaruh Pendapatan dan Tingkat Pendidikan Secara Simultan Terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji F, pendapatan dan tingkat pendidikan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai Fhitung > Ftabel (81,444 > 3,130) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil 

uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R² sebesar 69,4%, sedangkan 

30,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Hasil ini sejalan dengan 

Laila dan Yudiantoro (2024) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan, 

pendapatan, dan pengetahuan keuangan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Temuan ini didukung oleh Theory of 

Planned Behavior (Ajzen, 1991), yang menjelaskan bahwa pendapatan dan tingkat 

pendidikan secara bersama-sama meningkatkan sikap, pengetahuan, dan kontrol 

perilaku individu, sehingga mendorong perilaku pengelolaan keuangan yang lebih 

baik. 

6. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan analisis data menggunakan IBM SPSS Statistic 

26, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhatap perilaku pengeloan 

keuangan rumah tangga. Hasil tersebut ditunjukkan oleh nilai thitung > ttabel ttabel 

(4,760 > 1,995) dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H0 

ditolak dan H1 diterima. Artinya semakin tinggi tingkat pendapatan yang 

dimiliki oleh rumah tangga, maka semakin baik pula perilaku pengeolaan 

keuangan rumah tangga.   
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2. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhatap perilaku 

pengeloan keuangan rumah tangga. Hasil tersebut ditunjukkan oleh nilai thitung 

> ttabel ttabel (4,762 > 1,995) dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya semakin tinggi tingkat 

pendidikan yang dimiliki oleh individu atau rumah tangga, maka semakin baik 

pula perilaku pengeolaan keuangan rumah tangga. 

3. Pendapatan dan tingkat pendidikan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fhitung 

> Ftabel (81,444 > 3,130) dan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. Artinya, semakin tinggi pendapatan dan tingkat pendidikan 

seseorang, semakin baik perilaku pengelolaan keuangannya. Kombinasi 

keduanya mendukung pengelolaan keuangan yang lebih efektif melalui 

penyusunan anggaran, pengendalian pengeluaran, menabung, serta 

perencanaan keuangan jangka pendek dan jangka panjang. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Berkaitan dengan variabel pendapatan, rumah tangga diharapkan mengelola 

pendapatan secara efektif melalui penyusunan anggaran, pengendalian 

pengeluaran, serta menabung untuk meningkatkan stabilitas dan kesejahteraan 

rumah tangga. 

2. Berkaitan dengan variabel tingkat pendidikan, masyarakat diharapkan 

meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan keuangan melalui pendidikan 

formal maupun nonformal agar mampu mengambil keputusan keuangan yang 

tepat dan mengelola keuangan secara bertanggung jawab. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas wilayah penelitian, 

menambah jumlah responden, serta mempertimbangkan variabel lain seperti 

literasi keuangan, inklusi keuangan, gaya hidup, dan pengetahuan keuangan agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan rumah tangga. 
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